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Comparison of brushing tooth using a mirror and without mirror to plaque index
of orphanage children in Makassar
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ABSTRACT

One of the most common dental and oral diseases in Indonesia today is periodontal disease which is generally caused by plaque
bacteria on the tooth surface. To prevent the formation of plaque, maintenance of dental and oral hygiene is carried out in a sim-
ple, effective and practical way, namely by brushing teeth carefully and regularly. Mirroring is one of the media that can reflect
oneself clearly because it can see the body including the entire surface of the teeth according to what is reflected in a mirror so
that accuracy in brushing teeth is obtained and cleanliness is obtained on all surfaces of the teeth. The purpose of this study was
to find how the plaque index compared to brushing teeth with and without mirrors in children at the Ummu Aiman and Hikmah
Orphanage in Makassar, using a quasi-experimental method with a posttest only control group design type. Based on the Mann-
Whitney U test on 46 samples, a p-value of 0.000 (<0.05) was obtained. This means that there is a significant difference in the
dental plaque index in the group that brushes teeth using a mirror and without a mirror. It was concluded that brushing teeth
using a mirror was more effective in reducing plaque index than without a mirror.
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ABSTRAK

Salah satu penyakit gigi dan mulut yang banyak ditemui di Indonesia saat ini, yaitu penyakit periodontal yang secara umum di-
sebabkan oleh bakteri plak pada permukaan gigi. Untuk mencegah terbentuknya plak dilakukan pemeliharaan kebersihan gigi
danmulutsecara sederhana, efektif dan praktis yaitu dengan cara menyikat gigi secara teliti dan teratur. Bercermin merupakan
salah satu media yang dapat merefleksikan diri dengan jelas karena dapat melihat tubuh termasuk seluruh permukaan gigi sesuai
dengan apa yang terefleksi pada sebuah cermin sehingga diperoleh ketelitian dalam menyikat gigi dan kebersihan diperoleh di
seluruh permukaan gigi. Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana perbandingan indeks plak menyikat gigi dengan
dan tanpa cermin pada anak di Panti Asuhan Ummu Aiman dan Hikmah di Makassar, menggunakan metode Quasi eksperimen
dengan tipe posttest only control group design. Berdasarkan Mann-Whitney U test pada 46 sampel didapatkan p-value sebesar
0,000 (<0,05). Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan indeks plak gigi padakelompok yang menyikat gigi menggu-
nakan cermin dan tanpa cermin. Disimpulkan bahwa menyikat gigi dengan menggunakan cermin lebih efektif menurunkan
indeks plak dibandingan dengan tanpa cermin.
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PENDAHULUAN 74,1% dari penyakit gigi dan mulut di Indonesia.>”

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian pen-
ting dari kesehatan tubuh, artinya tubuh yang sehat di-
tunjang oleh gigi dan mulut yang sehat. Namun makan-
anringan yang mengandung gula di zaman modern sa-
ngat diminati oleh anak sekolah. Makanan kariogenik
yang mudah dijangkau masyarakat, kurangnya paparan
fluoride, ditambah dengan peningkatan makanan yang
mengandung gula menyebabkan kerusakan gigi yang
tinggi di seluruh dunia.'?

Kerusakan gigi pada usia kanak-kanak dapat mem-
pengaruhi pertumbuhan gigi pada usia dewasa, sehingga
kesehatan gigi mulut pada anak harus diperhatikan se-
jak dini. Secara umum penyakit periodontal disebabkan
oleh bakteri plak pada permukaan gigi. Menurut Ris-
kesdas 2018 persentase penyakit periodontal sebanyak
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Kerusakan jaringan periodontal banyak dijumpai
padakehidupan manusia saat ini karena dikaitkan de-
ngan pola hidup sehari-hari seperti konsumsi makanan
yang mudah melekat pada permukaan gigi yang tidak
memiliki sifat self-cleansing. Untuk mencegah terben-
tuknya plak dilakukan pemeliharaan kebersihan gigi dan
mulutkarena jika tidak dibersihkan, plak akan terlihat
1-2 hari.61°

Kebiasaan menjaga kesehatan gigi dan mulut dimu-
lai sejak usia dini yaitu usia bayi sampai usia 5 tahun,
karena mendukung keberhasilan untuk memelihara ke-
sehatan gigi danmulut yang baik hingga usia dewasa.
Berdasarkan Riskesdas 2018, 2,8% penduduk Indone-
sia yang berusiatiga tahun ke atas telah memiliki ke-
sadaran untuk menyikat gigi duakali sehari yaitu pagi
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setelah sarapan dan malam sebelum tidur. Asupan pe-
ngetahuan kesehatan gigi dan mulut sebaiknya diberi-
kan pada anak usia sekolah yaitu usia 6-12 tahun karena
anak usia tersebut merupakan kelompok yang sangat
strategis untuk penanganan kesehatan gigi danmulut.! 13
Mengontrol dan mencegah pembentukan plak dapat
dilakukan secara sederhana, efektif, dan praktis yaitu
dengan caramenyikat gigi secara teliti dan teratur da-
patmenghilangkan plak dari seluruh permukaan gigi.
Menyikat gigi merupakan usaha mengontrol plak seca-
ramekanik yang mudah dilakukan, serta langkah awal
untuk mencegah terjadinya penyakit periodontal.”!!
Bercermin merupakansalah satu cara untuk me-
lihat diri dengan menggunakan cermin sebagai media,
dapatmerefleksikan diri dengan jelas pada sebuah cer-
min.'*Menurut Nikayu, proses menyikat gigi menggu-
nakan cermin lebih efektif untuk mendapatkan hasil
yang lebih bersih. Berdasarkan penelitian Masyaroh,
menggunakan cermin pada saat menyikat gigi dapat
menurunkan skor plak.*!!:1516

METODE

Desain penelitian quasi eksperimen dengan tipe
posttest only control group, dengan pengambilan sam-
pel adalah teknik purposive sampling; yaitu pengambil-
an sampel sesuai dengan persyaratan sampel yang di-
perlukan..Data diuji menggunakan independent t-test
jika data terdistribusi normal atau Mann-Whitney U'test
jikatidak terdistribusi normal. Sampel adalah anak Pan-
ti Asuhan Ummu Aiman dan Panti Asuhan Hikmah
yang bersedia turut dalam penelitian ini baik laki-laki
maupun perempuan. Besar sampel sebanyak 46 anak
dari jumlah populasi sebanyak 65 anak.

HASIL

Terdapat dua kelompok perlakuan, masing-masing
23 responden, yaitu kelompok pertama yang menyikat
gigi menggunakan cermin dan kelompok kedua yang
menyikat gigi tanpa cermin. Distribusi frekuensiindeks

Tabel 1 Indeks plak gigi pada kelompok yang menyikat gigi

tanpa cermin
Indeks Plak Kategori N %
0,1-1,7 Baik 0 0,00%
1,8-3,4 Sedang 22 95,7%
3,5-5,0 Buruk 1 4,30%
Total 23 100%

Sumber: data primer, 2021

Tabel 2 Indeks plak gigi pada kelompok yang menyikat gigi
menggunakan cermin

Indeks Plak Kategori N %
0,1-1,7 Baik 20 87,00%
1,8-3,4 Sedang 3 13,00%
3,5-5,0 Buruk 0 0,00%
Total 23 100%

Sumber: data primer, 2021
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plak pada kelompok yang menyikat gigi tidak menggu-
nakan cermin tampak pada Tabel 1; terdapat 22 res-
ponden dengan kategori indeks plak gigi sedang, buruk
1 responden, dan tidak ada kategori indeks plak baik

Sedangkan Tabel 2 untuk responden yang menyi-
kat gigi menggunakan cermin, 20 responden dengan
kategori indeks plak gigi baik; indeks plak gigi sedang 3
responden dan tidak ada responden yang kategori bu-
ruk. Selanjutnya uji Mann-Wihitney U dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap menyikat gigi dengan menggunakan cermin
dan tanpa cermin (tabel 3), yaitu menunjukkan p-value
sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini berarti bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antaraindeks plak gigi pada
kelompok yang menyikat gigi menggunakan cermindan
tanpa cermin. Kelompok yang menyikat gigi menggu-
nakan cerminmemiliki rerata indeks plak gigi sebesar
0,720 (SD 0,914), sedangkan kelompok yang menyi-
kat gigi tanpa menggunakan cermin menunjukkan rerata
indeks plak gigi setelah menyikat gigi yaitu2,170 (SD
0,351); kelompok yang memiliki indeks plak gigi ter-
kecil setelah menyikat gigi yaitu kelompok yang meng-
gunakan cermin. Mean difference dariindeks plak gigi
kedua kelompok yaitu 1,989. Hasil uji juga memperli-
hatkan mean rank dari kelompok yang menyikat gigi
menggunakan cermin yaitu 13,80 sedangkan pada ke-
lompok yang menyikat gigi tanpa menggunakan cer-
min menunjukkan mean rank sebesar 33,20; dapat juga
dikatakan rata-rata nilai indeks plak gigi setelah menyi-
kat gigi pada kelompok yang menggunakan cermin le-
bih baik dibandingkan kelompok yang menyikat gigi
tanpa cermin.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 1 ter-
dapat 1 responden dengan kategori indeks plak gigi bu-
ruk disebabkan oleh faktor tidak fokus menyikat gigi
karena tidak dapat melihat seluruh permukaan giginya
meskipun menggunakan teknik kombinasi serta perha-
tiannya juga teralihkan hal lain. Hal tersebut tidak se-
jalan dengan Prasetyowati, dkk yang menyatakan bah-
wa teknik kombinasi lebih baik dan bersih dalam me-
nurunkan indeks plak.'

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada responden
dengan kategori indeks plak yang buruk, disebabkan
dapat melihat seluruh permukaan gigi dengan baik
serta dapat fokus terhadap kebersihan giginya karna
bisa melihat sisa-sisa makanan pada permukaan gigi
ketika menyikat gigi dengan menggunakan cermin.
Hal ini sejalan dengan Atnin, bahwa saat bercermin ki-
ta dapatmelihat diri sendiri dan perubahan yang terja-
dipadadiri yang terefleksi pada cermin, sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya. Hal ini juga mendukung per-
nyataan Nikayu bahwa penggunaan cermin saat me-
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Tabel 3 Hasil uji Mann-Whitney U kelompok yang menyikat gigi menggunakan cermin dan tanpa cermin
Perlakuan N Rata-rata Standar Deviasi Mean Rank  Mean difference P-value
Cermin 23 0,720 0,914 13,80 "
Tanpa Cermin 23 2,710 0,351 33,20 1,989 0.000

*uji Mann-Whitney U; sign <0,05; signifikan

nyikat gigi adalah untuk membantu melihat agar tidak
ada permukaan yang terlewati dan sesudah menyikat gi-
gi apakah semua permukaan gigi sudah bersih atau be-
lum. Kontrol plak dengan peragaan menyikat gigi sam-
bil bercermin juga dilakukan dokter gigi bagi pasien
yang tidak berhasil menjaga oral hygiene-nya dengan
baik. Penggunaan cermin diharapkan dapat mengeva-
luasi teknik menyikat gigi pasien.'®!

Padatabel 3 bahwa kelompok yang menggunakan
cerminyang memiliki indeks plak gigi terkecil. Hal ini
disebabkan seseorang dapat melihat seluruh permukaan
giginya dengan baik saat menyikat gigi dengan meng-
gunakan cermin; sejalan dengan pernyataan Lutfiana
bahwa menggunakan cermin pada saat menyikat gigi
dapat menurunkan nilai indeks plak supragingiva.'

Padapenelitian ini juga diketahui penggunaaan alat
bantu yaitucermin pada saat menyikat gigi sangat pen-

ting untuk menunjang kebersihan gigi dan mulut, yaitu
cermin. Seseorang cenderung bercermin setiap akan
beraktivitas untuk melihat perubahan pada dirinya kare-
narefleksi diri pada cermin terlihat sesuai kondisi yang
sebenarnya.?’

Pemanfaatan cermin sebagai media untuk melihat
rongga mulut pada saat menyikat gigi memudahkan
pencapaian hasil yang sesuai dengan harapan sejalan
dengan pernyataan Welbbury?' bahwa menyikat gigi
sebaiknya dilakukan di depan cermin, dan Fred bahwa
menyikat gigi di depan cermin membuat seseorang le-
bih tertarik dalam menyikat gigi.?'-??

Disimpulkan bahwa penggunaan media cermin
untuk menyikat gigi membuat kita lebih teliti karena
refleksi seluruh permukaan gigi terlihat pada cermin
sehingga diperoleh kebersihan permukaan gigi dan
membantu dalam menurunkan indeks plak gigi.
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